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: Nama-nama Kepala Perpustakaan Dari Petsde2016.
: Bagan Struktur Organisasi.

: Waktu Pelayanan Perpustakaan.

: Penelusuran informasi koleksi melalui OPAC dapat dilakukan secara
cepat dan tepat.

: Penelusuran informasi koleksi melalui OPAC dapat dilakukan
dimana saja, tanpa harus datang ke perpustakaan, dengan catatan
OPAC sudah terhubung dengan Web/internet.

: Penelusuran informasi melalui OPAC dapat menghemat waktu dan
tenaga.

: Pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi
melalui OPAC, apakah sedang dipinjam atau tidak.

: Pengguna mendapatkan pilihan lebih banyak dalam menelusuri
informasi bahan pustaka melalui OPAC.

: Belum semua bahan pustaka masuk ke data komputer (OPAC)
sehingga pengguna mengalami kesulitan dalam melakukan

penelusuran.
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. Ketersediaan komputer terminal OPAC untuk menelusuri informasi
yang dimiliki perpustakaan sangat kurang.

Starting sebelum menelusuri informasi, saya menyiapkan persiapan
informasi awal yang diberitahukan sebagai bahan dalam pencarian
informasi.

Chaining saat mencari informasi, saya memperhatikan rangkaian
sitasi. (Kutipan), pengutipan atau bentuk-bentuk perujukan antar
dokumen lainnya.

Browsing saat mencari informasi, saya selalu fokus pada informasi

yang dimiliki saja dan menggunakan sehingga penulusuran yang

tepat.

: iferenting saat mendapatkan informasi, saya memilih dan
menggunakan ciri-ciri dalam sumber informasi sebagai patokan
untuk memeriksa kualitas informasi.

Monitoring: saat menentukan informasi: saya memantau
perkembangan terbarup(datg dengan berkonsentrasi pada

beberapa sumber terpilih.



Tabel 4.14  Extracting: saat mendapatkan informasi, saya secara sistematis
menyarikan/menyaring informasi untuk mengambil materi/informasi

yang dianggap penting.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan, penelitian, preservasi dan
pelestari khazanah budaya bangsa serta tempat rekreasi yang sehat, murah désaberma

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan sebuah sarana penunjang yang didirikan
untuk mendukung kegiatan civitas akademik, dimana perguruan tinggi ituaberad
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang tergabung dglamghn
lembaga pendidikan tinggi, baik berupa perpustakaan universitas, perpudtiidtas,
perpustakaan akademik, perpustakaan sekolah finggi.

Perpustakaan perguruan tinggi sudah menjadi sesuatu yang tidak dipisdbkan da
menunjang tridarma perguruan tinggi dan untuk membantu pemustaka dalam mencari
informasi yang dibutuhkan. Perpustakaan yang berada di perguruan tinggi tersebut
merupakan perpustakaan yang berada dibawah struktur wewenang perguruan tigggi, ya
bertujuan untuk membantu pemustaka dalam mencapai tujuan dalam prégaes be

mengajar.

'Sutarno NSPerpustakaan dan Masyarak#fakarta : Ikatan Pustakawan Indonesia, 2006), him.
11.

%lmran BerawiMengenal Lebih Dekat Perpustakaan Perguruan Tin(iegrpustakaan IAIN-SU,
2012), him. 49.



Kepuasan adalah perasaan pengguna setelah mendapatkan dan meananfaat
sesuatu barang dan jasa.

Kepuasan pemustaka adalah rasa menyenangkan yang dirasakan pengguna
memanfaatkan jasa layanan yang diberikan perpustakan. Kepuasan gapatkdin
otomatis akan memberikan penilaian tersendiri dalam memanfaafieana yang
disediakan perpustakaan. Oleh karena itu, pihak pengelola kegiatan harus jeli méihat set
perkembangan kebutuhan para penggunanya sehingga dapat mengundang pemustakanya
dalam pemanfaatan perpustakaan untuk mendapatkan kebutuhan informasi.

Dari_sekian banyak teknologi informasi yang digunakan di perpustakaan adalah
OPAC atau online public access catalogue. OPAC salah satu teknetogi lalik
informasi di perpustakaan. Saat ini, perpustakaan telah banyak menggunakan OPAC
sebagai bagian dari layanan temu balik informasi atau koleksi di perpstdaalog
online merupakan katalog yang data bibliografinya disimpan dalam datkbageiter.

Untuk membuat katalog online, dibutuhkan perangkat komputer dan program aplikasi
WHUWHQWX NDUHQD pSHPDQJJLODQ GDWDY GLBGBDNXNDAQ

Penelusuran informasi dengan OPAC dapat dilakukan dengan berbagai pendekata

3Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi, dan Pengendalian
(Jakarta: Salemba Empati, 2005), him. 46.
“SoeatminahPerpustakaan, Kepustakawanan dan Pustakaéogyakarta : Kanisius, 1992), him. 17.



sekaligus, melalui judul, subjek, dan sebagainya serta dengan metgysnelusuran
boolean logic

Adanya katalogonling semakin mempermudah kegiatan temu kembatriéval)
bahan pustaka di perpustakaan. OPAC merupakan sistem pengkatalogan berbasis kompute
yang memiliki pengaruh besar sejak kelahirannya tahun 1980-an. OPAC:diakan
sarana penelusuran yang mandiri bagi pengguna perpustakaan karena ksgaddizgana
sga dan kapan saja, tanpa harus mengunjungi perpustakaan terlebih damgdun de
menggunakan jaringan LANL¢cal Area Network atau WAN Wide Area Netwod

Disamping ini, fungsi katalog secara umum adalah untuk menunjukkan teatypat s
buku, menginventarisasikan semua koleksi yang dimiliki perpustakaan, efabemkan
kemudahan untuk mencari koleksi yang ada di perpustdkaan.

Ketersediaan OPAC telah memberikan kemudahan bagi pemustaka dalearime
informasi koleksi yang tersedia di perpustakaan. Setiap pemustaka dibutuhkeiaipesug
tentang penggunaan OPAC sebagai alat dalam mencari atau menelusuri informasi.

Setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan, tentunya mempunyai kebutuhan
yang bermacam-macam, dan mencari informasi yang beraneka ragmnMika dari itu,

perpustakaan berkewajiban untuk memberikan layanan yang terbaik bagi gi@nust

° (ND .XV P DKaianlOnkne Public Access Catalogue (OPAC) dalam Pelayanan Perpustakaan dan
Penyebaran Teknologi Pertanidan -XUQDO 3HUSXVWDNDDQ 3HUWDQLDQ -8BRO
2018.

®Lilies ResthiningsihMakalah Keilmuan Studi Perpustakaan ORAIakalah diakses pada tanggal 10
juli 2018 dari situs http://liliesre.files.wordpress.com/2012/10/3-makayedtt- pdf

7Yusup,Pamit M., llmu informasi, Komunikasi, dan Kepustakaaakafda : Bumi Aksara, 2010), him.

76.

GL



karena memang tujuan dibentuknya perpustakaan adalah untuk melayani kebutuhan
informasi pemustaka. Dengan kata lain, perpustakaan merupakan suatu igatiysi
menyediakan jasa/layanan informasi bagi pengguna atau pemustaka. Citistiagagy
terutama ditentukan oleh pendapat pemustakanya atas kesanggupan perpustakaa
mencapai tujuannya. Reputasi perpustakaan didasarakan atas layanalibgakgnnya.

Setiap perpustakaan, baik kecil ataupun besar, harus memperlihatkaa sedas
hubungan dengan masyarakat penggunanya yaitu pemeéistaka.

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh merupakan salah satu Ragpusta
Perguruan Tinggi yang telah menggunakan OPAC sebagai bagian dararlayang
diberikan kepada pemustaka. Berdasarkan observasi awal penulis, perpegiaktakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh menggunakan OPAC dengan berbagai kepuasan
pencarian. Kepuasan pemustaka terhadap layanan perpustakaan melgan@ssuran
informasi dan jasa rujukan dapat diketahui melalui persepsinya terhadaarayang
diberikan. Kepuasan pemustaka akan timbul karena beberapa faktor, salgh gattin
kecepatan pemberian layanan inforniasi.

Atas dasar pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk menelitiehsgbut
GHQJDQ MXGXO 33QDOLVD .HSXDVDQ 3HPXWNDXN@DNIDD®P 3

23%$& GL BHUSXVWDNDDQ 8QLYHUVLWDYV OXKDPPDGL\DK $FHK

®Rusina Sjahrial-PamuntjaRedoman penyelenggaraan perpustakgdakarta : Djambatan 2000), him
96
9\Nidaryono,JurnaI Perpustakaan PertaniafKupang: SMK-PP, 2017), him. 26



B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kepuasastgiea dalam
pencarian informasi menggunakan OPAC di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Aceh.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui cara pemustaka menggunakan OPAC sebagai sisiem te
balik pada perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.
b. Untuk mengetahui kepuasan pemustaka dalam menelusuri informasi dengan
menggunakan OPAC di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Menjadi sumbangan bagi ilmu perpustakaan pada khususnya sehingga
dapat memperkaya khasanah dan keilmuan.
b. Manfaat Praktis
Menjadi masukan bagi pihak terkait, perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

untuk meningkatkan layanan penelusuran kembali informasi di perpustakaan.



D. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangdreld research yang bersifat
deskriptif analitik, yaitu salah satu bentuk penelitian yang bersiéd@porkan temuan dari
subjek dan objek yang diteliti. Lokasi dan waktu penelitian ini dilakukiaperpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitangymenghasilkan
data deskriptif berupa pernyataan atau tulisan dan ucapan orang-orang yaag, dia
sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan
sebenarnya. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kmauthsi objek yang
alamiah (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah iestkumci. Penelitian
ini merupakan penelitian lapanangdielfl research yaitu penelitian langsung di lokasi
penelitian untuk memperoleh data atau informasi secara langsung dari resjfonden.

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah sekelompok orang, benda, hal yang menjadi sumber
pengambilan sampél. Sedangkan menurut pendapat Siswojo, populasi
adalah sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria yang ditentuka
peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Aceh. Adapun yang menjadi populasi dalam

Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), him 54
HAlwi Hasan,Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta : Balai Pustaka, 2007), him 889



pengembalian data kuantitatif ini adalah pengguna Perpustakaan Wasvers
Muhammadiyah Aceh yang berjumlah 10.000 mahasiswa.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek
penelitian. Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan
mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya selazgian

populasi*?

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menplilnposive

samplingyaitu pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan ttjuan.

Berdasarkan tujuan yang dimaksud tersebut, maka kriteria responden yang dijadikan
sampel adalah pengguna perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh yang
menggunakan OPAC pada tanggal 12 Juli 2018. Berdasarkan kriteria dan waktu tersebut

diperoleh sebanyak 20 orang pengguna.

2\ardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan PropoGhlkarta : Bumi Aksara, 2008), him 56
3usaini UtsmanMetode Penelitian SosialJakarta : Bumi Aksara 1996), him 47



2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukén.
Dengan demikian, penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data yaitu :
a. Angket (Quesioner)
Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir4fosrant
berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis gsetrang atau sekumpulan
orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang dipetéikan
peneliti’®
Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah kuesioner tertutup yaitiorieregang
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih dan ahesgoara
langsung. Bentuk pertanyaan dibuat secara sederhana dan bahasa yangipaidenhi d
oleh mahasiswa. Angket yang penulis gunakan adalah dengan mengguntdda Skela
Likert. Skala Likert umumnya digunakan untuk mengukur sikap atau respons seseorang

terhadap suatu objek yang berisikan kumpulan pertanyaan-pertanygaryasiigaditulis,

Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), him 174.
™Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan PropoGhlkarta : Bumi Aksara, 2006) him. 66.



disusun dan dianalisis sedemikian rupa sehinga respons seseorang terhadgpapertan

tersebut dapat diberikan angKa.

b.Observasi

Dilakukan dengan cara mengamati langsung tentang kepuasan pemuskaka da
menggunakan OPAC di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

c. Wawancara
Melakukan tanya jawab secara langsung kepada pengguna perpustakaan umpetolalem
data sekedartentang Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

3. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam ydngnletah dibaca.
Teknik analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptibmlangnggunakan
distribusi frekuensif untuk menggambarkan kepuasan pemustaka dalam gencari
informasi menggunakan OPAC di Perpustakan Universitas Muhammadiyah Aceh. Rumus

yang digunakan menggunakan teknik presentase adalah sebagai berikut :

é .
—Hsrr
¢

Keterangan :

16 Saifuddin AzwarSikap Manusia : Teori dan Pengukuranr(¥ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1995),
him. 105.



P = Hasil Presentase
F = Frekuensi Hasil Jawaban

N = Jumlah Respondéh.

E. Penjelasan Istilah

1. Kepuasan pemustaka
Kepuasan pemustaka adalah rasa menyenangkan yang dirasakan pengguna
memanfaatkan jasa layanan yang diberikan perpustakan.
2. Jasa penelusuran informasi
Jasa penelusuran informasi adalah jasa aktif untuk menjawab partaatau
permintaan informasi dari pengguna tentang suatu masalah atau subyek fertentu.
3. Jasa rujukan
Suatu kegiatan pelayanan untuk membantu pemakal perpustakaan menemukan
informasi dengan cara menjawab pelayanan dengan menggunakan koleksi rujukan serta

memberikan bimbingan untuk menemukan dan memakai koleksi bahan rtjukan.

Yazwar, SaifuddinSikap Manusia: Teori dsn Pengukurann{dogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2000), him. 129.

18Defianty, Jasa Penelusuran Informasi Bagi Mahasiswa Skripsi: studi kasus di perpustakaan
Fakultas Ekonomi UI( Jakarta: Fakultas llmu Pengetahuan, 2008 ), him. 8.
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4. OPAC
OPAC atauonline public access catalogwslalah salah satu teknologi temu balik
informasi di perpustakaan. Saat ini, perpustakaan telah banyak menggunakan OPAC

sebagai bagian dari layanan temu balik informasi atau koleksi di perpustakaan.

19Defiyanti. Jasa Penelusuran Informasi Bagi Mahasiswa Skripsi: studi kasus di perpustakaan
Fakultas Ekonomi UI( Jakarta: Fakultas lImu Pengetahuan, 2008 ), him. 12.

20( N D .XV P DKgiglOnkne Public Access Catalogue (OPAC) dalam Pelayanan Perpustakaan
dan Penyebaran Teknologi Pertanian -XUQDO 3HUSXVWDNDDQ 3HUWDQLDXORO GL
2018.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kepuasan Pemustaka Dalam Pencarian Informasi

Setelah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
disahkan, istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadiagamus
dimana pengertian pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan,
kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fdayamn

perpustakaan.

Setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan tentunya mempunyai kebutuhan
yang bermacam-macam, dan dalam rangka mencari informasi yangehsenagam
juga. Untuk dapat membantu dalam menemukan informasi yang dibutuhkan tersebut,
maka pihak perpustakaan menyediakan suatu koleksi rujukan yang terpiliepdéan t
guna untuk menjawab pertanyaan pemustaka. Maka dari itu, perpustakaan jimkewa
untuk memberikan layanan yang terbaik bagi pemustaka, karena memang tujuan
dibentuknya perpustakaan adalah untuk melayanikebutuhan informasi pemustaka.
Dengan kata lain, perpustakaan merupakan suatu institusi yang mé&ayegaga/
layanan informasi bagi pemustaka. Begitu juga halnya dengan layanannrypa
merupakan salah satu layanan yang ada di perpustakaan, tentunya me aoemiyzesi
dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Citra perpustakaan
terutama ditentukan oleh pendapat para pemustakanya atas kesanggugestakaan

untuk mencapai tujuan. Reputasi didasarkan atas layanan yang diberik8etiga
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perpustakaan, baik kecil ataupun besar, harus memperhatikan benar hubungan
masyarakat penggunanya yaitu pemustaka. Untuk menyelenggarakan perpustakaan

dengan memuaskan.

Kebutuhan informasi merupakan suatu keadaan yang terjadi dalam struktur
kognisi seseorang yang dirasakan ada kekosongan informasi atau pengetahgan se
akibat tugas atau sekedar ingin tahu. Kekurangan ini perlu dipenuhi dengan informasi
baru yang sesuai dengan kebutuhannya. Pemenuhan kebutuhan informasi inilah yang
mendorong seseorang berinteraksi atau berkomunikasi dengan berbagai sumber
informasi untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Kebutuhan
informasi merupakan hubungan antara informasi dan tujuan informasi seseorang.
Munculnya kebutuhan informasi tentunya tidak bisa dilepaskan dari upaya
pemenuhannya, sehingga kebutuhan informasi akan selalu berkaitan dengan konsep
pencarian serta penggunaan informasi. Semua tindakan yang dilakukan nggseora

memunculkan suatu konsep tentang kepuasan penelusuran informasi.

Kepuasan pemustaka merupakan parameter keberhasilan suatu perpustakaan.

Berdasarkan International Organization for Standardization atau ISO 11620-

! Rusina Sjahrial-PamuntRedoman penyelenggaraan perpustaka@lakarta : Djambatan,
2000), him. 96.

23UDVHW\R 7 Hihpléentasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis Senayan Library
Management System (Slims) Versi 3.147 XJDV $NKLU -XUXVDQ 3HUSXVWDNDDQ GDQ ,Q
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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1998 kepuasan pengguna menempati urutan pertama dari 29 indikator untuk

pengukuran kinerja perpustakaan.

Kepuasan pemustaka terhadap layanan perpustakaan melalui jasaupanelus
informasi dan jasa rujukan dapat diketahui melalui persepsinya terk@daan yang
diberikan. Kepuasan pemustaka akan timbul karena beberapa faktor, salahysstunya

kecepatan pemberian layanan inforniasi.

B. Pengertian OPAC Online Public Access Catalogue)

Katalog online atau OPAC merupakan sistem katalog perpustakaan yang
menggunakan komputer. Pangkalan datanya biasanya dirancang dan dibuat oleh
perpustakaan dengan menggunakan perangkat lunak komersial atau buatan sendiri.
Katalog ini dirancang untuk mempermudah pengguna dalam menemukan siforma
bibliografis dan letak koleksi perpustakaan.

OPAC merupakan sebuah program di perpustakaan yang berfungsi dalam

pencarian informasi-informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka.

3 Erny PuspaAnalisis Kepiuasan Pemustaka Terhadap Pelayanan perpustakaan Pusat
Peneltitian dan Perikanan Buday@Jakarta Utara : Pusat Penelitian dan Pengembang&arReBudi
Daya, 2016), him.116.

4 Widaryonq Jurnal Perpustakaan Pertania(Kupang: SMK-PP, 2017), him. 26

®(ND .XVPD\DGL 3.DMLDQ 2QOLQH 3XEOLFP$FRADVDQDWDORIXH 2.
BHUSXVWDNDDQ GDQ 3HQ\HEDUDQ pustdkéaR \GoR 19 (23 eHdksysTpara Baqygal- X U QD O G
13 Juli 2018.
6 Roni Kurniawan, Heriyantalurnal llmu Perpustakagr(Semarang : Universitas Dipenegoro,
2013), him. 1-5. Diakses pada tanggal 20 Juli 2018 dari situs http:/@jeadrandip.ac.id/index.php.jip
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C. Karakteristik Penelusuran Informasi Melalui OPAC

OPAC merupakan katalog berbasis komputer dan dapat mengakses lebih dari
tiga titik penelusuran. Selain pengarang, judul, subjek, dan nomor Kklasifikas
penelusuran melalui OPAC juga dapat dilakukan melalui kata kunci (kéywo
Penelusuran sumber informasi tertentu dapat dimulai dengan menenttkakuhel
yang relevan, karena tidak mungkin menjabarkan konsep pencarian tanpa istilah
pencarian. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa, proses penelusuraninforgadsi sa
bergantung pada istilah pencarian informasi yang dibangun. Proses dilargatigan
rujukan ke semua koleksi yang mengandung kata kunci yang telah disebut&batters
Jika pencarian kurang memadai, pencarian diulang dengan menggunakan kata kunci
lain. Jika data yang terpanggil terlalu banyak, pencarian diulanguadengnggunakan
logika boolean yaitu operasi dengan operator AND, OR, dan NOT. Penelusuran dengan
OPAC masih mewarisi permasalahan katalog kartu dalam hal pemkatankunci
yang tepat. Karena tidak ada batasan jumlah, pemakaian katalogenderung
memasukkan kata kunci sebanyak-banyaknya untuk mencari koleksiuettal ini
dapat mengakibatkan menurunnya tingkat akurasi hasil penelitian. Petmaaskian
muncul dari kemungkinan penelusuran koleksi dengan menggunakan potongan kata
bebas (tidak terikat pada kata kunci baku). Penelusuran dengan potongan kata kunci

bebas dapat meningkatkan hasil temuand]l).’

7Ler Emiliyang Pemamfaatan OPAC Sebagai Sarana Temu Balik Informasi pada
PerpustakaanArtikel diakses pada tanggal 13 Juli 2018dari situs
http://library.polmed.ac.id/library/index.php/download-artikel/doc_dowb@72-pemanfaatanonline-
public-accessaa;ogue-opac-lely-emiliyana-s-sos
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D. Indikator Kemampuan Penggunaan OPAC
Dalam pelaksanaannya, tidak semua pengguna mampu menggunakan
OPACdalam penelusuran data-data koleksi yang ingin ditelusurinya saalabei
perpustakaan. Setiap pengguna memiliki pengetahuan dan ketrampilan yajambera
dalam melakukan penelusuran. Menurut Stevenson, kemampuan adalah ktalitas a
keahlian yang memungkinkan untuk melakukan sesuatu. Kemampuan tersebut sanga
berkaitan erat dengan tingkat keberhasilan dalam mencari informasdyanghkan.
Berikut ini beberapa indikator kemampuan dalam menggunakan OPAC, diantaranya
yaitu :
a. Mampu memahami teknik penelusuran, sehingga informasi yang
dibutuhkan dapat ditemu balikkan dengan efektif dan efisien.
b. Mampu memahami teknik pengetikan dengan kata kunci (keyword) baik
kata kunci melalui pengarang, judul, subjek, maupun kata kunci lainnya.
c. Mampu menggunakan Boleean Operator AND, OR, dan NOT. Operator
AND digunakan untuk mempersempit hasil pencarian agar lebih spesifik.
Operator OR digunakan untuk memperluas hasil pencarian termasuk
sinonim dan istilah yang terkait. Sedangkan operator NOT digunakan
untuk mengecualikan catatan yang tidak diinginkan dari hasil panca

dan berguna untuk membedakan kata kunci yang 8ama.

®Tirta NugrahaTingkat Kemampuan Pengguna Pada Perpustakaan Universitas Syah Kuala
Dalam Menggunakan OPA®iakses pada tanggal 13 Juli 2018 dari situs
http;//repository.usu.ac.id/handle/123456789/17243
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E. Jenis Penelusuran OPAC

yaitu :

Penelusuran dengan menggunakan OPAC dapat dilakukan dengan berbagai cara

a. Penelusuran dengan merawak (browser searching)

Penelusuran dengan teknik browser searching, yaitu menelusur
katalog dengan cara memeriksa satu persatu cantuman yang ada pada
katalog perpustakaan tersebut. Penelusuran dengan caraini membutuhkan
banyak waktu, sebab pengguna harus melihat semua cantuman yang ada
pada katalog perpustakaan tersebut. Jadi, penelusuran dengan cara ini
kurang efisien untuk dilakukan, akan tetapi hasil dari penelusuran iratsang

akurat.

. Penelusuran kata kundigyword searching

Penelusuran dengan kata kundkeyword searching artinya
menelusur katalog dengan menggunakan kata kunci atau tedeety
Kata kunci yang digunakan berupa kata atau istilah yang dirumuskan secara
bebas oleh pengguna untuk mengekspresikan kebutuhannya, sehingga
pengguna dapat secara bebas memasukkan kata atau istilah ke datam sist
Penelusuran dengan teknik ini biasanya akan menghasilkan panggilan
dokumen (ecall) yang tinggi sebagai relevansi atau kesesuaiannya dengan

kebutuhan cenderung rendabh.
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c. Penelusuran Frase

Penelusrurran frase artinya menelusur OPAC dengan memasukkan
frase yang berisikan kata-kata yang tidak diindeks atau kataykag
umum. Penelusuran dengan menggunakan teknik ini biasanya akan
menghasilkarrecall yang tinggi sementarprecisiomya rendah sehingga

hasil dari penelusuran ini kurang efisien.

d. Penelusuran Index-Silang
Penelusuran index-silang yaitu melakukan penelusuran pada sistem
OPAC dengan menggunakan indexs-silang. Misalnya menelusur dengan
lebih dari satu indeksdalam pernyataan penelusuran tunggal.
e. Penelusuran Terbatdafited searching
Penelusuran terbatas artinya penelusuran dengan melakukan
pembatasan kepada ruas data tertentu, pembatasan database tertentu,

pembatasan tahun, tertentu, pembatasan bahasa, negara, dan sebagainya.

%Ika Azwina, Pengaruh Pengguna Sarana Penelusuran OPAC Terhadap Pemanfaatan Koleksi
Oleh Pengguna Pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Aceh Taiiakses pada tanggal
13 Juli 2018 dari situs http://repository.usu.ac.id/bitsream/123456789/22136/4Ch201 1. pdf.
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F. Teknik PenelusuranOPAC

Dalam melakukan penelusuran menggunakan OPAC, perlu diketahui berbagai
teknik atau strategi agar penelusuran dapat dilakukan dengan mudah dan rtapat se

hasil penelusuran sesuai dengan yang diinginkan.

Teknik penelusuran OPAC terbagi lima bagian, yaitu :

a. Penelusuran dengan kamus istilah. Penelusuran menggunakan istilah yang
sudah dibuat oleh CDS atau ISIS pada saat mengindeks suatu ruas atau sub
ruas.

b. Penelusuran bebas. Pengguna bebas mengetikkan apa saja yang ingin
dicari karena sistem ini merupakan pengganti katalog.

c. Penelusuran dengan ekspresioolean Penelusuran boolean ini
memungkinkan pengguna untuk mendapatkan umpan balik informasi yang
lebih tepat sesuai dengan apa yang diinginkan.

d. Penggunakan ANY merupakan cara mengelompokkan istilah yang dapat

dipakai sebagai penelusuran.
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e. Pemotongan istilah. Pemotongan istilah digunakan apabila akan menjaring
seluruh kata yang ada dalam basis data yang diminta dalam bentuk

query™®

G. Kelebihan dan Kekurangan OPAC

1. Kelebihan OPAC

Kelebihan atau keunggulan OPAC adalah cantuman bibliografi pada OPAC
dapat ditelusuri dalam berbagai cara dan dapat ditampilkan pada berbagai bentuk format
tampilan. Tampilan OPAC dapat didesain sesuai dengan kebutuhan pengBdia, O
juga memiliki kemampuan untuk menyediakan bantuan kepada pengguna dalam
berbagai cara dan tingkatan yang bisa dibaca langsung oleh penggunaalkam
dalam menelusur, dan menghemat waktu dalam mencari informasi. Merunaiio
yang dikutip oleh Taufik Ridwan, OPAC memiliki beberapa keuntunganadamta
yaitu :

a. Penelusuran informasi dapat dilakukan secara cepat dan tepat.

b. Penelusuran dapat dilakukan di mana saja tidak harus datang ke

perpustakaan dengan catatan sudah online ke internet.
c. Menghemat waktu dan tenaga.
d. Pengguna dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi apakah

sedang dipinjam atau tidak.

Ysaleh, Abdul Rahman.et.al. CDS/ISFanduan Pengelolaan Sistem Manajemen Basis Data
untuk Perpustakaan dan Unit Informadogor: Saraswati Utama, 1996), him. 76-81
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e. Pengguna mendapatkan peluang lebih banyak dalam menelusuri bahan
pustaka!
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
keuntungan dari OPAC vyaitu, penelusuran dapat dilakukan dengan cepat,
dapat menghemat waktu, serta pengguna memiliki peluang lebih banyak

dalam menelusur bahan pustaka.

2. Kekurangan OPAC
Dari berbagai keuntungan, OPAC juga memiliki peluang kekurangan,
diantaranya yaitu :

1. Belum semua bahan pustaka masuk ke data komputer sehingga pengguna
mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran.

2. Tergantung aliran listrik, bila listrik mati maka kegiatan penelusbahan
pustaka akan terganggu.

3. Kurangnya ketersediaan komputer terminal OPAC untuk menelusuri

informasi yang dimiliki perpustakaaf.

H3UDVHW\R 7 Hihplénentasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis Senayan
Library Management System (Slims) Versi 3.147 XJDV $NKLU -XUXVDQ 3HUSXVWDNDDQ GL
FAIB UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

12 Taufik Ridwan,Kajian Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Universitas Swadaya Gunung
Jati Cirebon Diakses pada tanggal 13 Juli 2018 dari situs http://lib.ui.atef@iigital/20281245-
T%202923Kajian%20pemanfaatan-full%20text. pdf
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BAB Il
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh

1. Sejarah Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh

Sebelum menjadi perpustakaan universitas, perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh adalah sebuah taman baca yang berada dibawah naungan Sekolah
Tinggi llmu Hukum (STIH) yang berlokasi di JI. KH. Ahmad Dahlan No. 7 Banda Aceh

dan dipimpin oleh Rosnawati yang berasal dari FKIP Unsyiah.

Selanjutnya, pada tahun 1991 Sekolah Tinggi llmu Hukum (STIH) berubah
status menjadi Universitas Muhammadiyah Aceh dan sejak saaigautaman baca
Sekolah Tinggi lImu Hukum (STIH) berubah status menjadi perpustakaanrkitage
Muhammadiyah Aceh dengan koleksi yang masih terbatas dan dipimpiRadeTH.
Lokasi pepustakaan pada saat itu adalah di gedung biro lantai Il cemipegi salah
satu ruangan yang luasnya lebih kurang 50 x 40 meter dan dikelola oleh-tenag
yang belum memiliki pengetahuan ilmu perpustakaan sehingga petugastakaan

dilaksanakan menurut kemampuan dan seni masing-masing.

Kemudian, setelah wafatnya Fakri TH pada tahun 2009 kepala perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh dijabat oleh Nurhabibah sebagai psg@bantara
sampai diangkat menjadi kepala pada tahun 2016. Dibawah kepemimpbunan i
Nurhabibah, perpustakaan sudah memiliki gedung sendiri tidak menumpang di biro

lagi, perpustakaan sekarang berada di gedung New Zealand lantai Il. ldemdedi
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tahun 2016 jabatan kepala Perpustakan Universitas Muhammadiyah Aceh algdba

Lia Fitria S. pd. | sampai sekarang tni.

Tabel 1

Nama-nama Kepala Perpustakaan dari peritsfe 2018

No | Nama Kepala Perpustakaan | Periode Keterangan/Statu
1. Rosnawati -1991 Taman Baca
Sekolah Tinggi
[Imu Hukum
(STIH)
2. | Fakri TH 1991 +2009 Perpustakaan
Induk
3. | Nurhabibah 2009 £2016 Perpustakaan
Induk
4. | Lia Fitria S. Pd. | 2016 tSekarang| Perpustakaan
Induk

2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh

Adapun yang menjadi visi dan misi perpustakaan Universitas Muhaahadi

Aceh adalah :
a. Visi
Menjadikan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh unggul

dengan fasilitas yang lengkap dan mampu memberikan pelayanan yang

! Hasil Wawancara Dengan Rasyid, Staf Perpustakaan Univavsiteemmadiyah Aceh. Tgl 11
Mei 2018
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terbaik dan terintegritas dengan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan kebudayaan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
b. Misi

1) Memajukan ilmu pengetahuan, teknologi dan kebudayaan yang
berlandaskan nilai-nilai Islam.

2) Meningkatkan kemitraan dibidang perpustakaan, dokumentasi dan
informasi.

3) Menjalin kerjasama dengan fakultas di Universitas Muhammadiyah
Aceh dalam berbagai sumber informasi untuk memperkuat koleksi
perpustakaan.

4) Mengembangkan sistem pelayanan perpustakaan berbasis

InformationCommunication and Technoldgy.

3. Stuktur Organisasi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Adapun struktur di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Sepanduk Visi dan Misi Perpustakaan Induk Universitas Muhaigataéceh
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Tabel 2
Bagan Struktur Organisasi

)ala
I Per
pus
tak
aan
2lompok
stakawan
rvasi/
arian
2ngadaan ngolahan —— llasi renst—— pasi

va
lIm
iah/
psi

4. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh

a. Fasilitas
Saat ini, perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh memiliki

fasilitas pendukung kerja dan layanan berupa perangkat elektronik baik
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hardware maupun software OPAC, internet,wifi, sistem, automasi
terintegrasi, daftar pengunjung digital, keanggotaan digital, lemari, AC,

sound system, locker, sofa, rak buku, kursi dan meja baca, serta televisi.

. Koleksi

Koleksi perpustakaan Universitas Muhammdiyah Aceh hingga tahun

2018 berjumlah 6.486 (enam ribu empat ratus delapan puluh enam) judul

dan 21.207 (dua puluh satu ribu dua ratus tujuh) eksamplar yang terdiri
GDUL VXEMHN $JDPD ,VODP VHSHUWL $0 4XUTDQ
lImu Kalam, Dakwah Islam, Aliran dan Sakte dalam Islam, Sejarah Islam

dan Biografi, llmu Hadist Akidah, Figh, Sosial dan Budaya Islam,
Pendidikan Islam, dan subjek umum seperti Karya Umum, Filsafat,
Agama, llmu Sosial, Bahasa, Illmu Murni, llmu Terapan, Seni,
Kesusastraan, Filsafat, Ilmu Ekonomi, llmu Politik, Produksi Industri,

lImu Kedokteran, Ilimu Teknik, Pertanian, Akuntasi, Manajemen,

Arsitektur, dan Geografi dan Sejarah.

5. Layanan

Sistem layanan yang diterapakan oleh perpustakaan Universitas Maldamah Aceh

adalah sistem layanan terbuk®pen Accegsdan sistem tertutupCl{ose Accegs

pemustaka diperbolehkan mengakses sendiri dan mengambil sendiri bukuadipak

Tabel Daftar Buku Perpustakaan Universitas MuhammadiyahAestuiit Klasifikasi Tahun

Ajaran 2017
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harus melalui pustakawan. Sebagai wujud pelaksanaan salah satu BhaFma
Perguruan Tinggi, yaitu : pengabdian kepada masyarakat, dengan mendanuirsis
maka masyarakat umum juga diperbolehkan menggunakan koleksi atau badeam bac
yang ada di perpustakaan, namun tidak boleh dipinjam bawa pulang, karena tidak
menjadi anggota perpustakaan, hanya boleh baca di tempat dan foto cppy, jediés
layanan perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh, adalah :

a. Sirkulasi
Layanan peminjaman dan pengembalian buku hanya diberikan kepada

civitas akademika Universitas Muhammadiyah Aceh yang telah terdaftgiaseba
anggota perpustakaan. Jumlah yang boleh dipinjam hanya 2 eksamplar&elama
hari (satu minggu) dan dapat diperpanjang masa peminjaman sebanyak,dua kal
jika terlambat mengembalikan buku, maka dikenakan denda sebesar Rp. 500

(lima ratus rupiah) per-hari per-buku.

Tabel 3
Waktu pelayanan perpustakaan
Hari Pagi Siang
Senin 08.00-12.00 14.00-18.00
Selasa 08.00-12.00 14.00-18.00
Rabu 08.00-12.00 14.00-18.00
Kamis 08.00-12.00 14.00-18.00
Jumat 08.00-11.30 14.00-18.00
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Sabtu 08.00-12.00 14.00-18.00

b. Referensi

Koleksi yang terdapat di ruang baca berupa buku taméseryed bookyang
diberi kode C1 dan buku tersebuthanya bisa baca di tempat dan foto copy, tidak
boleh dipinjam, jenis koleksi yang ada di ruang referensi adalah jurnalaimaja

kamus, buku tandon, koran dan proseding.

c. Terbitan Lokall(ocal Content

Koleksi local content berupa laporan kerja D3, skripsi, tesis, aserdan

laporan penelitian.

d. Internet
Layanan internet gratis disediakan untuk seluruh civitas akademikarkitag

Muhammadiyah Aceh berupa wifi diakses dengan menggunakan laptop pribadi.

e. Ruang Skripsi

Tempat pengelola skripsi dan laporan mahasiswa Universitas Muliiyaima
Aceh yang sudah tamat dari perguruan tinggi ini dan ruang tersebutgdgte

skripsi dan laporan keebperpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

f. Ruang Baca Lesehan

Ruang Baca Lesehan disediakan khusus bagi pemustaka yang tidak betah duduk

di kursi, namun terbuka untuk siapa saja yang membutuhkan.
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B. Hasil Penelitian

1. Kelebihan Dalam Pencarian Melalui OPAC di Perpustakaan Uersitas

Muhammadiyah Aceh

Penelusuran infomasi koleksi melalui OPAC dapat dilakukan secarcepat dan tepat

Tabel 4.1

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 6 30%
Sangat Setuju 10 50%
Tidak Setuju 3 15%
Sangat Tidak Setuju 1 15%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 1.
Dari tabel di atas, sebanyak 10 orang (50%) menyebutkan sangat lsehgn

penelusuran koleksi dengan OPAC dapat dilakukan secara cepat danegpatpBla
6 responden (30%) menyatakan setuju dengan hasil tersebut. Hanya 3 responden (15%)
menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%) yang menyatakan tidak shanu ba

penelusuran informasi koleksi.
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Tabel 4.2
Penelusuran informasi koleksi melalui OPAC dapat dilakukan dimana saja, tanpa harus
datang ke perpustakaan, dengan catatan OPAC sudah terhubung dengan

Webl/internet
Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju o 25%
Sangat setuju 2 10%
Tidak setuju 5 25%
Sangat tidak setuju 8 40%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 2.

Dari tabel di atas, sebanyak 8 orang (40%) menyebutkan sangat tidak tsgtan
penelusuran koleksi dengan OPAC dapat dilakukan dimana saja, tanpa harugelatang
perpustakaan. Sementara 5 (25%) responden tidak setuju bahwa penelusuran informasi
koleksi melalui OPAC dapat dilakukan dimana saja. Sementara 5 responderdé2b%)

hanya 2 responden (10%) yang menyatakan setuju dan sangat setuju penelusuran
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informasi koleksi melalui OPAC dapat dilakukan dimana saja walaupunintézbét

terhubung.

Tabel 4.3

Penelusuran informasi melalui OPAC dapat menghemat waktu dan tenaga

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 7 35%
Sangat setuju 10 50%
Tidak setuju 2 10%
Sangat Tidak Setuju 1 5%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.3.
Dari tabel di atas, sebanyak 10 orang (50%) menyebutkan sangat setuju bahwa

penelusuran informasi melalui OPAC dapat menghemat waktu dan tenagagkeeda

responden (35%) menyatakan setuju dengan hasil tersebut. Hanya 2 responden (10%)

menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%) yang menyatakan dangaetigak

bahwa penelusuran informasi melalui OPAC dapat menghemat waktu dan tenaga.
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Tabel 4.4
Pemustaka dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status kolékselalui OPAC, yang

sedang dipinjam atau ticak

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 9 45%
Sangat Setuju 5 25%
Tidak Setuju 4 20%
sangat Tidak Setuju 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 4.
Dari tabel di atas, sebanyak 9 orang (45%) menyebut setuju bahwa penudagiaka

mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi melalui OPAGgdagg dipinjam
atau tidak. Begitu pula, 5 responden (25%) menyatakan setuju dengan pernyataan
tersebut. Sementara 4 responden (20%) dan 2 responden (10%) menyatakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju bahwa pemustaka dapa mengetahui keberadaatudayas
melalui OPAC yang sedang dipinjam atau tidak.
Tabel 4.5
Pemustaka mendapatkan pilihan lebih banyak dalam menelusuinformasi bahan

pustaka melalui OPAC

Pernyataan Frekuensi Presentase %
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Setuju 5 25%
Sangat Setuju 10 50%
Tidak Setuju 3 15%

Sangat Tidak Setuju 2 10%

Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dai pertanyaan no. 5.
Berdasarkan tabel di atas, 10 orang (50%) menyebutkan sangat setuju bahwakpemusta
mendapatkan pilihan lebih banyak dalam menelusuri informasi bahan postéai
OPAC. Begitu pula 5 responden (25%) menyatakan setuju dengan hal tersebut.
Sementara 3 responden (15%) dan 2 responden (10%) yang menyatakan tidak setuju
bahwa pemustaka mendapatkan pilihan lebih banyak dalam menelusuri intoshes

pustaka melalui OPAC.

2. Kekurangan Dalam Pencarian Melalui OPAC di perpustakaan Uniersitas
Muhammadiyah Aceh
Tabel 4.6
Belum semua bahan pustaka masuk ke data komputer (OPAC) sehingga pestaka

mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran
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Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 7 35%
Sangat Setuju 9 45%
Tidak Setuju 2 10%
Sangat Tidak Setuju 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 6.

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 9 orang (45%) menyebutkan sangat setuju
bahwa belum semua bahan pustaka masuk ke data komputer OPAC, sehingga
pemustaka mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran. Demikgn 7jug
responden (10%) menyatakan setuju dengan hasil tersebut. Sementara 2 responden
(10%) menyatakan tidak setuju dan 2 responden (10%) yang menyatakan sangat tidak

setuju bahwa belum semua bahan pustaka masuk ke data komputer OPACasehingg

pengguna mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran.

Tabel 4.7
Saat listrik mati kegiatan penelusuran bahan pustaka akan menjadi keimahan pada
sistem OPAC
Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 0 0
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Sangat Setuju 20 100%
Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 7.

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 20 responden (100%) sangat setigtrikantti
kegiatan penelusuran bahan pustaka akan menjadi kelemahan pada sistem OPAC.

Tabel 4.8
Ketersediaan komputer terminal OPAC untuk menelusuri informasi yangdimiliki

perpustakaan sangat kurang

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 7 35%
Sangat Setuju 5 25%
Tidak Setuju 4 20%
Sangat Tidak Setuju 4 20%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 8.

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 7 orang (35%) setuju ketersediaan komputer
terminal OPAC untuk menelusuri informasi yang dimiliki perpustakaanasdugang.

Begitu pun 5 responden (25%) menyatakan sangat setuju dengan hasil tersebut.
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Sementara 4 responden (20%) menyatakan tidak setuju, begitu pun 4 responden (20%)
yang menyatakan sangat tidak setuju ketersediaan komputer te@iRAeC untuk

menelusuri informasi yang dimiliki perpustakaan sangat kurang.

3. Kepuasan Pencarian Informasi di Perpustakaan Universitas Muammadiyah
Aceh
Tabel 4.9
Starting : sebelum menelusuri informasi, saya menyiapkan persiapan inforasi awal yang

diberitahukan sebagai bahan dalam pencarian informasi

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 10 50%
Sangat Setuju & 25%
Tidak Setuju 2 10%
Sangat Tidak Setuju 3 15%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 9.

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 10 orang (50%) menyebutkan setuju sebelum
menelusuri informasi pemustaka menyiapkan persiapan informasi sebagapgersi
sebagai bahan dalam pencarian informasi. Begitu pun 5 responden (25%) menyatakan
sangat setuju dengan hasil tersebut. Sementara 3 responden (15%) dawn@eresp

(10%) yang menyatakan sangat tidak setuju dan sertuju sebelum menefosonasi
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pemustaka menyiapkan persiapan informasi awal yang diberitahukan sbbhgai
dalam pencarian informasi.

Tabel 4.10
Chaining : saat mencari informasi, saya memperhatikan rangkaian sitasi (kutipan),

pengutipan atau perujukan antar dokumen lainnya

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 8 40%
Sangat Setuju 6 25%
Tidak Setuju 4 20%
Sangat Tidak Setuju 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 10.

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 8 orang (40%) menyebutkan setuju saat men
informasi pemustaka memperhatikan rangkaian sitasi. Begitu juga 6 resp@3dé)
menyatakan sangat setuju dengan hal tersebut. Sementara 4 respondeda(2@%b)
responden (10%) yang menyatakan tidak setuju saat mencari informasitgé@mus

memperhatikan rangkaian sitasi.
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Tabel 4.11
Browsing: saat menelusuri informasi, saya selalu fokus pada informasi yang diliki saja

dan menggunakan sehingga penelusuran yang tepat

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 10 50%
SangatSetuju 6 30%
TidakSetuju 4 20%
SangatTidakSetuju 0 0%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 11.
Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 10 orang (50%) menyebutkan setujersaat m
informasi pengguna selalu fokus pada informasi yang dimiliki saja dan mekgguna
sehingga penelusuran yang tepat. Begitu pun 6 responden (30%) menyatakan sangat
setuju. Sementara 4 responden (20%) tidak setuju saat mencari informasi pengguna
selalu fokus pada informasi yang dimiliki saja dan menggunakan sehingga pearelus

yang tepat.
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Tabel 4.12
Differentiating : saat mendapatkan informasi, saya memilih dan menggunakan ciri-ciri

dalam sumber informasi sebagai patokan untuk memeriksa kualitas inforrasi

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 7 35%
Sangat Setuju 6 30%
Tidak Setuju 4 20%
Sangat Tidak Setuju 3 15%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 12.

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 7 orang (35%) menyebutkan setuju saat
mendapatkan informasi pengguna memilih dan menggunakan ciri-ciri dalabersum
informasi sebagai patokan untuk memeriksa kualitas informasi. Begitu i@apé@nden

(30%) menyatakan sangat setuju dengan hasil tersebut. Sementara 4 re§p@#den

dan 3 responden (15%) yang menyatakan tidak setuju saat mendapatkan informasi
pemustakamemilih dan menggunakan ciri-ciri dalam sumber informagjasgiatokan

untuk memeriksa kualitas informas
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Tabel 4.13

Monitoring : saat menentukan informasi, saya memantau perkembangan terbarwg

date dengan berkosentrasi pada beberapa sumber terpilih

Pernyataan Frekuensi Presentase %
Setuju 10 50%
Sangat Seuju 5 25%
Tidak Setuju 3 15%
Sangat Tidak Setuju 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 13.

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 10 orang (50%) menyebutkan setuju saat
menentukan informasi pemustaka memantau perkembangan teupadat§ dengan
berkonsentrasi pada beberapa sumber terpilih. Begitu pun 5 responden (25%)
menyatakan sangat setuju dengan hasil tersebut. Sementara 3 responderaf18%) d
responden (10%) yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju saat menentukan
informasi pemustaka memantau perkembangan terbprdgtg dengan berkonsentrasi

pada beberapa sumber terpilih.
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Tabel 4.14
Extracting : saat mendapatkan informasi, saya secara sistematis menyarikan/menyagi

informasi untuk mengambil materi/informasi yang di anggap penting

Pernyataan Frekuensi Presentase%
Setuju 10 50%
Sangat Setuju 7 35%
Tidak Setuju 3 15%
Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 20 100%

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 14.

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 10 orang (50%) menyebutkan setuju saat
mendapatkan informasi pemustaka secara sistematis menyarikarmimgiyBrmasi

untuk mengambil materi yang dianggap penting. Begitu pun 7 responden (35%)
menyatakan sangat setuju dengan hal tersebut. Sementara 3 (15%)eysagakan

tidak setuju saat mendapatkan informasi pemustaka secara distemat
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menyarikan/menyaring informasi untuk mengambil materi/informasi yang diangg

penting

C. Pembahasan
1. Kelebihan Dalam Pencarian Melalui OPAC di Perpustakaan Uniersitas
Muhammadiyah Aceh
Berdasarkan hasil kelima jawaban 37 orang (37%) menyebutkan sangat setuju
kelebihan dalam pencarian melalui OPAC di perpustakaan Unigersita
Muhammadiyah Aceh. Begitu pun 32 responden (32%) menyatakan setuju dengan
hasil tersebut. Sementara 17 responden (17%) dan 14 responden (14%) yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju kelebihan daterarfan informasi
melalui OPAC di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.
Kelebihan atau keunggulan dari OPAC adalah cantuman bibliografi pad&€ OP
dapat ditelusuri dalam berbagai cara dan dapat ditampilkan pada bdybeatyk
format tampilan. Tampilan OPAC dapat didesain sesuai dengan kebutuhan
pengguna, OPAC juga memiliki kemampuan untuk menyediakan bantuan kepada
pengguna dalam berbagai cara dan tingkatan yang bisa dibaca olelungengg
kemudian dalam menelusur, dan menghemat waktu dalam mencari informasi.
Berdasarkan hasil penelitian dan teori dapat disimpulkan, bahwa
pemustaka sangat setuju penelusuran dapat dilakukan dengan cepat, dapat

menghemat waktu, serta pemustaka memiliki peluang lebih banyak dedaelusur

4 Saleh, Abdul Rahman.et.al. CD/ISIBanduan Pengelolaan Sistem Manajemen Basis Data

untuk Perpustakaan dan Unit Informa@ogor: Saraswati Utama, 1996), him.76-81.
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bahan pustaka dengan OPAC di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

Sehingga pemustaka memanfaatkan OPAC sebagai pencarian informasi dioleksi

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

2. Kekurangan Dalam Pencarian Melalui OPAC di Perpustakaan Uniersitas
Muhammadiyah Aceh

Berdasarkan dari tiga jawaban, sebanyak 34 orang (56,7%) menyebutkan
sangat setuju kekurangan dalam pencarian melalui OPAC di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh. Begitu pun 14 responden (23,3%) setuju dengan
hasil tersebut. Sementara 6 responden (10%) dan 6 responden (10%) yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju kekurangan dalam grenoalalui
OPAC di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

Kekurangan dalam pencarian melaluilOPAC adalah belum semua baha
pustaka masuk ke data komputer sehingga pengguna mengalami kesuéitan dal
melakukan penelusuran. Dan ketergantungan aliran listrik, bila listitk mmaka
kegiatan penelusuran bahan pustaka akan terganggu dan kurangnya ketersediaan
komputer terminal OPAC untuk menelusuri yang dimiliki perpustaRaan.

3. Kepuasan Pencarian Informasi di Perpustakaan Universitas Muhamndiyah
Aceh
Berdasarkan dari kesembilan jawaban, sebanyak 55 orang (45%,8)

menyebutkan setuju kepuasaan pencarian informasi di Perpustakaan Universitas

3 Taufik Ridwan Kajian Pemanfaatan OPAC di Perpustakaan Universitas Swadaya Gunung Jati

Cirebon Diakses pada tanggal 20 Juli 2018 dari situs http:/lib.ui.acef@flit=digital/20281245-
T%202923kajian%pemanfaatan-full%20text. pdf
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Muhammadiyah Aceh. Begitu pun 35 responden (29,2%) menyatakan sangat setuju
dean hasil tersebut. Sementara 20 responden (16,7%) dan 10 responden (8.3%) yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju kepuasan penocéommasi di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

Kepuasan pemustaka adalah rasa menyenangkan yan dirasakan pengguna
memanfaatkan jasa layanan yang diberikan perpustakan. Kepuasasidaragkan
otomatis akan memberikan penilaian tersendiri dalam memanfaatkara saag
disediakan perpustakaan. Oleh karena itu, pihak pengelola kegiatafjehanihat
setiap perkembangan kebutuhan para penggunanya sehingga dapat mengundang
pemustakanya dalam pemanfaatan perpustakaan untuk mendapatkan kebutuhan
informasi®

Berdasarkan hasil penelitian dan teori dapat disimpulkan, bahwa
pengguna setuju tentang kepuasan pencarian informasi di Perpustakaan dsiversit

Muhammadiyah Aceh.

6
him. 17.

SoeatminahPerpustakaan, Kepustakawanan dan PustakaWafogyakarta : Kanisius, 1992),
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kelebihan dalam pencarian informasi melalui OPAC di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh oleh pemustaka berdasarkan hasibkeli
jawaban 37 orang (37%) menyebutkan sangat setuju kelebihan dalam
pencarian melalui OPAC di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.
Begitu pun 32 responden (32%) menyatakan setuju dengan hasil tersebut.
Sementara 17 responden (17%) dan 14 responden (14%) yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju kelebihan dalam pencarian isforma
melalui OPAC di perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

2. Kekurangan dalam pencarian informasi nemlalui OPAC di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh oleh pemustaka berdasarkan dari tiga
jawaban, sebanyak 34 orang (56,7%) menyebutkan sangat setuju kekurangan
dalam pencarian melalui OPAC di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Aceh. Begitu pun 14 responden (23,3%) setuju dengan hasil tersebut.
Sementara 6 responden (10%) dan 6 responden (10%) yang menyatakan tidak
setuju dan sangat tidak setuju kekurangan dalam pencarian melalui OPAC di

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.
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3. Kepuasan pencarian informasi di perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Aceh berdasarkan dari kesembilan jawaban, sebanyak 55 orang (45%,8)
menyebutkan setuju kepuasaan pencarian informasi di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Aceh. Begitu pun 35 responden (29,2%)
menyatakan sangat setuju dengan hasil tersebut. Sementara 20 responden
(16,7%) dan 10 responden (8.3%) yang menyatakan tidak setuju dan sangat
tidak setuju kepuasan pencarian informasi di perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh.

B. Saran-Saran

1. Diharapkan kepada pengelola perpustakaan agar lebih memperkenalkan
OPAC kepada pemustaka melalui pendidikan pengguna, dan adanya kepekaan
petugas perpustakaan terhadap pemustaka yang mengalami kesudéitan dal
menggunakan OPAC senayan, sehingga proses temu balik informasi di
peprustakaan dapat berjalan lancar.

2. Menambah unit komputer terminal OPAC untuk menelusuri informasi di
perpustakaan Universitas Muhammadiyah Aceh.

3. Mengadakan tempat penyimpanan listrik, atau dengan mengadakan mesin

genset, untuk mengatasi padamnya listrik.
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ANGKET PENELITIAN

ANALISIS KEPUASAN PEMUSTAKA DALAM PENCARIAN INFORMASI
MENGGUNAKAN OPAC DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS MUHAMMADIAH ACEH

Kode Soal :

$VVDODPXYDODLNXP

Wr. Wb

Dengan hormat, saya Muchsin mahasiswa program D3 limu Perpustakaan,sFAidaha
dan Humaniora, sedang melakukan penelitian tentang analisis kepuassstagandalam
pencarian informasi menggunakan OPAC di Perpustakaan Universitas Muhaaimadiy
Aceh, Anda telah saya pilih sebagai salah seorang yang menjagelsdalam penelitian

ini. Untuk itu, saya mohon berkenan meluangkan waktu 10-15 menit untuk mengiist a

ini dan kemudian dikembalikan lansung ke saya. Data ini saya gunakan upéuitikgan

KKU (kertas karya utama) saya dan semua jawaban Anda akan dijamin kerahasiaannya

Petunjuk pengisian :
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (Xpfzda s
satu jawaban sesuai dengan pilihan yang diinginkan.

2. Silahkan saudara/i jawab sesuai dengan kondisi yang ada.

Identitas Responden

Nama TP
FaKUltasS/Prodi @ ........eeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e
Semester RSP
Jenis Kelamin &



Pertanyaan Untuk Kelebihan dalam Pencarian Informasi Melalui OFAC di Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Aceh
1. Penelusuran informasi koleksi melalui OPAC dapat dilakukan secara dapat

tepat?
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

2. Penelusuran informasi koleksi melalui OPAC dapat dilakukan di mana aapa, t
harus datang ke perpustakaan, dengan catatan OPAC sudah terhubung dengan
Web/Inernet ?
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

3. Penelusuran informasi melalui OPAC menghemat waktu dan tenaga ?
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

4. Pemustaka dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi srstéam

OPAC, apakah sedang di pinjam atau tidak ?
a. Setuju c. Tidak Setuju

b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

5. Pemustaka mendapatkan pilihan lebih banyak dalam menelusuri infdratesi

pustaka melalui OPAC ?
a. Setuju c. Tidak Setuju

b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju



Pelayanan Untuk Kekurangan dalam Pencarian Melalui OPAC di Pgpustakaan Universitas
Muhammadiyah Aceh ?

6. Belum semua bahan pustaka masuk ke data komputer (OPAC) sehingga pemustak
mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran ?

a. Setuju c. Tidak Setuju

b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

7. Saat listrik mati kegiatan penelusuran bahan pustaka akan mesigmiakan pada
sistem OPAC ?
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

8.

Ketersediaan komputer terminal OPAC untuk menelusuri informasi yang kdimili
perpustakaan sangat kurang ?

a. Setuju c. Tidak Setuju

b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan Untuk Kepuasan Pencarian Informasi di
Muhammadiyah Aceh

Perpustakaan hbiversitas

9. Starting: sebelum menelusuri informasi, saya menyiapkan persiapan informasi awal

yang akan di beritahukan sebagai bahan dalam pencarian informasi ?

a. Setuju c. Tidak Setuju

b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

10.Chaining: saat mencari informasi, saya memperhatikan rangkaian sitaspdK),

pengutipan aau bentuk-bentuk perujukan antar dokumen lainnya ?

a.Setuju c. Tidak Setuju



b.Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

11. Browsing : saat menelusuri informasi, saya selalu fokus pada informasi yang
dimiliki
saja dan menggunakan sehingga penelusuran yang tepat ?
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

12. Differentiating: saat mendapatkan informasi, saya memilih dan menggunakan ciri-
ciri dalam sumber informasi sebagai patokan untuk memeriksa kualitas informasi ?
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

13. Monitoring : saat menentukan informasi, saya memantau perkembangan terbaru

(up datg dengan berkonsentrasi pada beberapa sumber terpilih ?

a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju
14 Extracting : saat mendapatkan informai, saya secara sistematis

menyarikan/menyaring informasi untuk mengambil materi/informasi yaarggdap

penting ?
a. Setuju c. Tidak Setuju
b. Sangat Setuju d. Sangat Tidak Setuju

Hormat Saya,

Muchsin
NIM : 150504021
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